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Abstrak 
Anak yang gemuk di masyarakat masih dipandang sebagai anak yang 
sehat dan justru menjadi kebanggaan orang tua, karena dianggap 
sebagai cerminan sukses orang tuanya. Minimnya pengetahuan pada ibu 
tentang susu formula merupakan salah satu faktor dalam hal resiko 
terjadinya kelebihan berat badan pada anak. Meningkatnya pemberian 
susu formula yang tidak sesuai aturan atau takaran di perkotaan atau 
pedesaan merupakan salah satu dampak yang  dapat berakibat 
terjadinya kegemukan pada anak, selain itu dengan gencarnya promosi 
susu formula oleh media massa dan semakin meningkatnya partisipasi 
angkatan kerja wanita di sektor formal yang bekerja diluar rumah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang susu formula dengan kejadian obesitas.Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini bila dilihat dari pengambilan 
datanya adalah cross sectional dengan  populasi pada ibu sebanyak 40 
dengan simple rondom sampling diatas dan responden berjumlah 35. 
Variabel independent adalah tingkat pengetahuan ibu tentang susu 
formula dan variabel dependent adalah obesitas pada balita. Teknik 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Data 
diperoleh dari kuisioner dan observasi berat badan kemudian data 
tersebut dianalisa dengan menggunakan rumus Chi Square. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa yang tingkat pengetahuan ibu tentang 
susu formula baik sebanyak 26 responden (89,7%) dan balita yang tidak 
obesitas sebanyak 18 responden (51,4%). Dengan menggunakan uji 
korelasi Chi Square didapatkan ρ = 0,289 dengan α < 0,05 maka H0 

diterima artinya tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang susu formula dengan kejadian obesitas pada balita di playgrup 
modern Ngawi dengan tingkat keeratan hubungan atau koefisien 
kontingensi diperoleh 0,177 dimana tingkat hubungan sangat rendah. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ibu tetap harus 
mempertahankan dan meningkatkan tingkat pengetahuan agar balita 
tidak mengalami obesitas dan mengatur pola makan yang sesuai dengan 
aktifitas fisik anak.  
 

Relation of Mother's Knowledge Level About Formula Milk with Obesity 
Occurrence in Toddlers in Ngawi Modern Playgroup, Ngawi District, Ngawi 

Regency 
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Abstract 
Fat children in the community are still seen as healthy children and 
actually become parents 'pride, because they are considered as a 
reflection of their parents' success. The lack of knowledge in mothers 
about formula milk is one factor in the risk of overweight in children. The 
increase in formula feeding that is not in accordance with the rules or 
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measures in urban or rural areas is one of the impacts that can result in 
obesity in children, in addition to the incessant promotion of formula milk 
by the mass media and the increasing participation of the female 
workforce in the formal sector who work outside the home . This study 
aims to determine whether there is a relationship between the level of 
maternal knowledge about formula milk with the incidence of obesity. 
The method used in this study when viewed from the data collection is 
cross sectional with a population of 40 mothers with simple rondom 
sampling above and respondents amounted to 35. Independent variables 
is the level of maternal knowledge about formula milk and the dependent 
variable is obesity in infants. The sampling technique used is simple 
random sampling. Data were obtained from questionnaires and 
observation of body weight then the data were analyzed using Chi Square 
formula. The results showed that the level of maternal knowledge about 
formula milk was as good as 26 respondents (89.7%) and toddlers who 
were not obese were 18 respondents (51.4%). By using Chi Square 
correlation test, it was obtained ρ = 0,289 with α <0,05, so H0 was 
accepted, it means that there was no correlation between the level of 
mother's knowledge about formula milk and the incidence of obesity in 
toddlers in playgrup modern Ngawi with the relationship level or 
contingency coefficient 0.177 where the level very low relationship. From 
this study it can be concluded that mothers still have to maintain and 
increase the level of knowledge so that toddlers are not obese and 
regulate diet that is in accordance with children's physical activities. 
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1. PENDAHULUAN 
Anak yang gemuk di masyarakat 

masih dipandang sebagai anak yang sehat dan 
justru menjadi kebanggaan orang tua, karena 
dianggap sebagai cerminan sukses orang 
tuanya. Padahal kelebihan berat badan 
membuat anak beresiko terkena berbagai 
penyakit. Susu formula merupakan susu 
pendamping makanan yang mempunyai nilai 
gizi sangat tinggi, sehingga sebagian besar 
dapat menyebabkan kenaikan berat badan 
(Arikonto, 2002). Hasil dari berapa studi 
menunjukkn bahwa sebagian besar bagi 
negara Eropa, Asia, dan Amerika Latin balita 
diberi susu formula, namun demikian 
pemberian susu formula sesuai aturan atau 
takaran sangat jarang dilaukan (Jesica, 2010). 
Hasil study awal pendataan di Playgroup 
Modern Ngawi pada 10 ibu dengan 
melakukan wawancara bahwa ibu yang 
memberikan susu formula sesuai dengan 
aturan sebanyak 5 ibu, ibu yang memberikan 
susu formula sesuai dengan keinginan anak 
sebanyak 3 ibu, dan 2 ibu yang memberikan 
susu formula karena sebagai pengganti 
makan. 

Keterbiasaan orang tua memberikan 
susu formula sesuai keinginan anak sangat 
berpengaruh dalam kenaikan berat badan pada 
anak. Susu dengan takaran yang tidak sesuai 
kebutuhan anak menyebabkan awal mula 
terjadinya obesitas pada anak (Supariasa, 
2002). Pada ibu yang memiliki anak yang 
mengalami kenaikan berat badan diperlukan 
pengetahuan yang cukup tentang cara 
pemberian dan pengaturan yang benar. Yaitu 
ibu memberikan susu formula pada anak 
sesuai aturan atau takaran kemungkinan anak 
tidak akan mengalami kenaikan berat badan, 
tetapi sebaliknya jika ibu memberikan susu 
formula pada anak sesuai dengan keinginan 
anak kemungkinan anak akan mengalami 
kenaikan berat badan. Kebanyakan ibu masa 
bodoh terhadap lebel, Ibu sering menyiapkan 
susu formula lebih pekat dari pada petunjuk 
yang ada pada lebel, atau sebaliknya tidak 
mengerti membaca lebel. 

Banyak instruksi tidak dijalankan 
sebagaimana mestinya, sehingga ibu 
memberikan susu kepada anak dalam 
konsentrasi yang tidak tepat. Maka ibulah 
yang sangat berperan penting terhadap 
kesehatan anak, kegemukan pada anak usia 

dini apabila tidak segera diatasi dapat 
menyebabkan berbagai penyakit dan obesitas. 
Melihat dampak yang ditimbulkan dari susu 
formula, maka pengetahuan yang baik tentang 
susu formula diharapkan dapat mencegah 
obesitas atau dapat mengurangi obesitas pada 
balita. Pengetahuan yang baik tersebut dapat 
diperoleh melalui membaca majalah 
kesehatan, membaca poster tentang kesehatan 
yang ada di tempat balai kesehatan, 
pemberian informasi dari petugas kesehatan 
tentang upaya pencegahan kegemukan pada 
balita karena susu formula. Mengingat 
pengetahuan pada ibu tentang susu formula 
dan upaya untuk menghindari kegemukan 
sangat penting, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai Hubungan 
Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Susu 
Formula dengan Kejadian Obesitas di 
Playgrouyp Modern Ngawi. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah korelasi. Penelitian dilakukan di 
Playgrouyp Modern Ngawi pada bulan 
November - Desember 2017. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua ibu yang 
mempunyai anak balita yang di didik di 
pendidikan anak usia dini di Playgroup 
Modern Ngawi dengan jumlah 40 orang . Pada 
penelitian ini menggunakan sampel sebagian 
ibu yang mempunyai anak balita yang di didik 
di pendidikan anak usia dini di Playgroup 
Modern Ngawi yang memenuhi kriteria 
sampel dan untuk menentukan besar sample 
digunakan rumus : n tingkat signifikan (0,05) 
dengan jumlah 35 orang .Teknik dalam 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan simple random 
sampling. 

Pada penelitian ini yang merupakan 
variabel independent adalah tingkat 
pengetahuan ibu tentang susu formula 
sedangkan variabel dependent adalah obesitas 
pada balita. Data tingkat pengetahuan ibu 
tentang susu formula dikumpulkan melalui 
pengisian kuesioner sedangkan data obesitas 
diobservasi melalui timbangan berat badan. 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang susu 
formula adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh ibu dalam mengerti dan memahami 
tentang  susu formula yang meliputi 
pengertian, jenis-jenis, cara-cara pemberian 
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dan masalah dalam pemberian susu formula. 
Nilai pengetahuan ibu tentang susu formula 
diperoleh dari rata-rata jumlah jawaban benar. 
Jawaban benar diberi skor nilai 1(satu) salah 
diberi skor 0 (nol) kemudian ditafsirkan 
dengan skala kuantitatif yaitu 76%-100%: 
Baik, 56%-75%:Cukup, ≤ 55%  : kurang. 
Sedangkan data obesitas pada balita adalah 
kelebihan berat badan yang diakibatkan oleh 
penimbunan lemak tubuh yang berlebihan, 
nilai 0 jika tidak obesitas dan nilai 1 jika 
obesitas. 

Obesitas adalah simpanan energi 
yang berlebihan dalam bentuk lemak, yang 
berdampak buruk pada kesehatan dan 
perpanjangan usia (Wurtman, 2001). 
Kelebihan berat badan sabagai akibat dari 
penimbunan lemak tubuh yang berlebihan. 
Kelebihan berat badan lebih dari 120 % barat 
badan ideal (BBI) atau berat badan yang 
diinginkan (Moore, 2002). Rumus 
Menghitung Berat Badan Ideal/Normal 
Indeks Broca (Broca Index) 
Berat Badan Normal : 

Berat Badan Normal = Tinggi Badan (cm) 
- 100 

Berat Badan Ideal : 
Berat Badan ldeal = {Tinggi Badan (cm) - 
100} - {10% (Tinggi badan (cm) -100)} 

- Berat badan < 10% berat badan ideal 
dinyatakan sebagai tidak obesitas  

- Berat badan > 10% berat badan ideal 
dinyatakan sebagai obesitas 

Untuk menentukan obesitas diperlukan 
kriteria yang berdasarkan pengukuran 
antropometri dan atau pemeriksaan 
laboratorik, pada umumnya digunakan:   
Caranya dengan menghitung berat badan, BB 
(kg) dibagi tinggi badan, TB (m)² atau 
BB/TB² (Nurul, 2010). 
- Obesitas ringan : indeks 25 – 29,9 
- Obesitas sedang  : indeks 30 – 40 
- Obesitas berat  : indeks > 40 

Perhitungan indeks masa tubuh bukanlah 
pengukuran jumlah lemak secara langsung 
melainkan sebagai indikator kadar lemak 
tubuh seseorang. Selama masa kanak-kanak 
dan remaja, nilai IMT berubah berdasarkan 
umur, serta berbeda antara laki-laki dan 
perempuan sehingga diperlukan data umur 
dan jenis kelamin untik menginterpretasikan 
pengukuran (Dutika, 2008). Rumus 
pengukuran indeks massa tubuh sebagai 
berikut :  

IMT = BB / TB²  
BB : berat badan dalam kilogram 
TB : tinggi badan dalam meter 

Setelah hasil perhitungan diketahui, 
kita dapat menentukan di mana posisi IMT 
anak pada tabel pertumbuhan sesuai usianya. 
Dengan melihat tabel pertumbuhan, persentil 
anak dapat menunujukan apakah ia 
mengalami kelebihan berat badan untuk usia 
dan tinggi badannya saat itu. Berdasarkan usia 
anak, hasil perhitungan nilai IMT dibagi 
menjadi empat kategori sebagai berikut : IMT 
di bawah persentil 5 disebut kekurangan berat 
badan, IMT diantara persentil 5 – 85 disebut 
normal, IMT diantara 85 – 95 disebut 
kelebihan berat badan, IMT diatas persentil 95 
disebut Obesitas. 
 
3. HASIL 
Karakteristik Subjek Penelitian  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik 
Subjek Penelitian 

Karakteristik 
subjek 

penelitian 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Umur   

18 – 25 
25 – 40 
40 – 65 
65 – 75 
Lebih dari 
75 

8 
27 
0 
0 
0 

22,9% 
77,1% 
0% 
0% 
0% 

Pendidikan 

SD 
SLTP 
SLTA 
Perguruan 
Tinggi 

0 
0 
12 
23 

0% 
0% 
34,2% 
65,8% 

Informasi 
Susu Formula 

Pernah 
Belum 
Pernah 

35 
0 

100% 
0% 

Asal Informasi 

Media Cetak 
Balai 
Kesehatan 
Media 
Elektronik 
 Orang Lain 

4 
5 
24 
2 

11.4% 
14,3% 
68,6% 
5,7% 
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Tingkat 
Pengetahuan 
Baik 
Cukup 
Kurang 

26 
9 
0 

89,7% 
10,3% 
0% 

Jumlah 35 100 

Berat Badan 

Obesitas 
Tidak 
Obesitas 

17 
18 

48,6% 
51,4% 

Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan kelompok umur adalah sebagian 
besar responden yaitu 27 (77,1 %) berusia 24 
- 40 tahun, serta sebagian kecil responden 
yaitu 8 (22,9%) berusia 18-25 tahun. Tingkat 
Pendidikan sebagian besar responden yaitu 23 
(65,8%) berpendidikan Perguruan Tinggi 
serta sebagian kecil responden 12 (34,2%) 
berpendidikanSLTA. Seluruh responden telah 
mendapatkan informasi tentang susu formula 
35 (100%). Sebanyak 24 (68,6%) 
mendapatkan informasi tentang susu formula 
dari media elektronik dan yang terkecil2 
(5,7%) mendapatkan informasi dari orang 
lain. Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa dari 35 ibu yang diteliti sebagian besar 
yaitu 26 (89,7%) mempunyai pengetahuan 
baik tentang susu formula dan tidak satupun 
(0%) mempunyai pengetahuan yang kurang 
dengan sebagian besar 18 responden (51,4%) 
tidak mengalami obesitas dan sebanyak 17 
responden (48,6%) mengalami obesitas. 

 
Tabel 2. Distribusi Fekuensi Hubungan 
Tingkat Pengetahuan Ibu tentang susu 
formula dengan kejadian Obesitas di 

Playgroup Modern Ngawi  
pada Bulan November - Desember 2017 

PENGE-
TAHUAN 

BERAT BADAN 

Total OBESIT-
AS 

TIDAK 
OBESI-

TAS 

CUKUP 
3 6 9 

33.3% 66.7% 100.0
% 

BAIK 
14 12 26 

53.8% 46.2% 100.0
% 

Total 17 
48.6% 

18 
51.4% 

35 
100.0

% 

Uji Chi Square nilai ρ = 0.289, dengan α = 
0,05 

Berdasarkan Tabel 2 di atas 
menunjukkan bahwa dari 35 responden yang 
diteliti, mempunyai pengetahuan baik 
sebanyak 26 responden, yang tidak obesitas 
sebanyak 18 (51,4%). Sedangkan yang 
berpengetahuan cukup sejumlah 9 responden, 
sebagian obesitas sebanyak 17 (48,6%). Dari 
hasil Uji Chi-Square di peroleh nilai ρ = 
0.289, dengan nilai signifikan α = 0.05. 
 
4. BAHASAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dari 35 responden didapatkan bahwa sebagian 
besar yaitu (89,7%) mempunyai pengetahuan 
baik tentang susu formula, sebagian besar 
responden (65,8%) berpendidikan perguruan 
tinggi seluruhnya (100%) dan sebagian kecil 
responden yaitu (10,3%) berpendidikan 
SLTA dan seluruhnya (100%) 
berpengetahuan cukup. Data ini menunjukkan 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka semakin tinggi pengetahuannya. Hal ini 
sesuai dengan teori Mubarak (2007) bahwa 
semakin tinggi pendidikan seseorang semakin 
mudah mereka menerima informasi, dan pada 
akhirnya makin banyak pula pengetahuan 
yang dimilikinya. Pengetahuan merupakan 
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu obyek 
tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman rasa, dan raba, dan 
sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui penglihatan dan 
pendengaran ( Notoadmojo, 2005). Menurut 
Mubarak (2007) semakin mudah seseorang 
mendapatkan informasi maka dapat 
membantu mempercepat seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan yang baru. 
 Namun demikian ada sebagian kecil 
responden yaitu (10,3%) mempunyai 
pengetahuan cukup, hal ini dikarenakan 
sebagian responden mempunyai pendidikan 
menengah atas. Pada data di atas hasil 
penelitian di dapatkan bahwa yang 
mempunyai pengetahuan cukup hampir 
sebagian berpendidikan SLTA.  
Menurut Mubarak (2007) jika tingkat 
pendidikan seseorang rendah, maka akan 
menghambat perkembangan sikap seseorang 
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terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai 
yang baru diperkenalkan. Hal ini juga 
dipengaruhi oleh informasi yang sangat 
minim di dapat dan pengalaman yang kurang. 
 Dari hasil penelitian di dapatkan 
bahwa balita sebanyak (51,4%) tidak obesitas, 
hal ini disebabkan sebagian besar responden 
yaitu (89,7%) berpendidikan perguruan tinggi 
serta sebagian kecil (10,3%) berpendidikan 
SLTA. Serta mungkin disebabkan karena 
pengetahuan yang baik dari ibu, sehingga 
pemberian susu formula diberikan sesuai 
dengan aturannya yaitu pada saat sebelum 
tidur, sesudah tidur, dan setelah pulang 
sekolah. 
 Sebagian balita yaitu (48,6%) 
mengalami obesitas. Hal ini dimungkinkan 
bahwa sebagian kecil responden yaitu 
mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup 
(10,3%). Sehingga mereka di dalam 
pemberian susu formula hanya menganggap 
bahwa susu adalah makanan utama. Menurut 
Niven (2002) yang menyatakan bahwa 
pemahaman yang salah serta pengetahuan 
yang kurang dapat membuat balita mengalami 
obesitas. Dan juga kualitas informasi antara 
professional kesehatan dan responden yang 
kurang dalam penyampaian suatu informasi. 
Serta tidak dijalankannya dengan baik aturan 
pemberian susu formula juga dapat 
mempengaruhi terjadinya obesitas pada 
balita. 
 Dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa  hasil tabel chi square test dapat 
diperoleh nilai ρ = 0.289, dengan  α = 0,05, 
maka Ho ditolak berarti tidak ada hubungan 
antara Tingkat Pengetahuan Ibu tentang susu 
formula dengan kejadian obesitas pada balita 
di Playgroup Modern Ngawi hal ini sesuai 
dengan teori Heri P (2002) yang mengatakan 
bahwa terjadinya obesitas dan tidak obesitas 
pada balita dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pendidikan orang tua tersebut. Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan, maka semakin 
mempengaruhi kepandaian seseorang 
terhadap suatu peraturan atau standar yang 
berlaku. Tidak terjadinya obesitas karena 
keseimbangan antara asupan makanan dan 
tenaga yang dikeluarkan dalam aktifitas 
sehari-hari sehingga tidak terjadi penumpukan 
lemak dalam tubuh. Tetapi terjadinya obesitas 
pada balita tidak hanya karena susu 
formula,malainkan pola makan yang berlebih 
dan pola makan yang cenderung mengandung 

lemak. Serta terjadinya obesitas atau tidak 
obesitas dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 
yang baik oleh ibu, aturan pemberian susu 
yang sesuai prosedur yang diberikan pada saat 
sebelum tidur, sesudah bangun tidur dan 
setelah pulang sekolah.  
 Pada anak obesitas, cenderung 
berhubungan dengan makanan. Kebiasaan 
tersebut diperberat dengan perubahan gaya 
hidup yang menjurus pada penurunan aktifitas 
fisik. Selain faktor aktifitas fisik berbagai 
faktor penyebab obesitas pada anak antara lain 
pola makan anak, faktor keluarga tau 
lingkungan sosial, faktor psikologis anak, 
faktor genetik dan faktor-faktor 
lainnya.Faktor genetik merupakan faktor yang 
penting dalam berbagai kasus obesitas, anak-
anak dari orang tua obesitas cenderung 3-8 
kali menjadi obesitas dibandingkan dengan 
orang tua berat normal. Faktor pola makan 
dengan mengkonsumsi makanan berkalori 
tinggi sangat mempengaruhi dalam 
peningkata berat badan karena makanan 
tinggi lemak biasanya tinggi kalori. 
Sedangkan faktor lingkungan mempunyai 
peran yang cukup berarti, dalam arti 
lingkungan termasuk perilaku atau gaya 
hidup, seseorang tentu saja tidak dapat 
mengubah pola genetiknya, tetapi dia dapat 
mengubah pola makan dan aktivitasnya. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
judul hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Susu formula dengan kejadian 
Obesitas di Playgroup Modern Ngawi 
didapatkan hasil penelitian bahwa sebagian 
besar  ibu (89,7%) memiliki pengetahuan baik 
tentang susu formula. Didapatkan hasil 
penelitian bahwa sebagian besar (51,4%) anak 
yang bersekolah di Playgroup Modern Ngawi 
mempunyai berat badan tidak obesitas. Tidak 
ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang susu formula dengan kejadian 
obesitas di Playgroup Modern Ngawi. Dan 
peneliti menyarankan kepada ibu yang 
memiliki anak yang di didik di Playgroup 
Modern Ngawi diharapkan bagi ibu yang 
memiliki anak yang di didik di Playgroup 
Modern Ngawi agar mempertahankan tingkat 
pengetahuan yang sudah baik dan mengontrol 
berat badan anaknya agar tidak terjadi 
obesitas. 
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